
 

253 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan fokus implementasi 

program Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di SMAN 61 Jakarta, dengan 

sub fokus: mengevaluasi komponen konteks, mengevaluasi komponen input, 

mengevaluasi komponen proses, dan mengevaluasi komponen produk. Maka 

berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konteks dalam Implementasi MBS di SMAN 61 Jakarta 

Berdasarkan aspek legalitas formal, implementasi MBS di SMAN 61 

Jakarta sudah memiliki landasan hukum yang cukup kuat, didukung perangkat 

perangkat peraturan hingga tingkat petunjuk pelaksana (juklak) dan juga 

petunjuk teknis (juknis) sebagai pedoman operasional bagi sekolah, dalam 

rangka mewujudkan Visi, Misi dan Tujuan sekolah.  

Implementasi MBS di SMAN 61 Jakarta telah memenuhi aspek 

kebutuhan yang berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat.  

Visi, misi dan tujuan SMAN 61 Jakarta memenuhi kriteria yang baik 

dan disosialisasikan ke seluruh warga sekolah dan stakeholders kunci, 

dipahami warga sekolah dan menjiwai perilaku kepala sekolah, guru, 

karyawan, dan siswa. 
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2. Kesiapan Input dalam Implementasi MBS di SMAN 61 Jakarta 

Dalam komponen input ini memiliki tingkat kesiapan yang tinggi 

dalam implementasi MBS di SMAN 61 Jakarta, diantaranya: sumber daya 

manusia (kepala sekolah, guru, staf tata usaha, laboran, pustakawan, dan 

siswa), sarana prasarana, serta keuangan dan pembiayaan pendidikan memiliki 

tingkat kesiapan yang tinggi dalam mendukung implementasi MBS. Satu 

diantara aspek yang perlu masih mendapat perhatian dari pihak sekolah adalah 

peningkatan kualifikasi pendidikan guru. Jumlah guru yang berkualifikasi 

pendidikan S2 masih belum sesuai dengan kriteria evaluasi yang mensyaratkan 

30% guru berpendidikan S2. Indikator input mutu dalam implementasi MBS 

di SMAN 61 Jakarta, antara lain:  

a. Ketersediaan sumber daya manusia (kepala sekolah, guru, staf, siswa) dan 

sumber daya selebihnya (sarana prasarana, sumber belajar, alat bantu 

pembelajaran, keuangan) memiliki tingkat kesiapan yang tinggi untuk 

menjalankan proses pendidikan. 

b. Memiliki input manajemen yang memadai berupa rencana yang rinci dan 

sistematis, program yang mendukung keterlaksanaan rencana (program 

kerja bidang kurikulum, program kerja bidang kesiswaan, program kerja 

bidang sarana dan humas), tata tertib guru dan karyawan, tata tertib siswa, 

peraturan kenaikan kelas dan kelulusan). 
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3. Komponen Proses Pendidikan dalam Implementasi MBS di SMAN 61 

Jakarta 

Komponen proses pendidikan dalam implementasi MBS di SMAN 61 

Jakarta termasuk dalam kategori baik. Dengan Indikator yaitu: adanya 

pelaksanaan sosialisasi yang dilakukan di SMAN 61 Jakarta dilakukan melalui 

beberapa media antara lain, brosur, website sekolah, dan sosialisasi orang tua 

pada pertemuan orang tua murid awal tahun pembelajaran. Kegiatan kemitraan 

sekolah berjalan dengan lancar dengan mendapatkan dukungan dari berbagai 

pihak namun masih diperlukan peningkatan dan pengembangan pola kemitraan 

secara kreatif dan kolaboratif sesuai peraturan perundangan yang berlaku untuk    

. Dalam menjalankan prinsip-prinsip MBS yang baik, SMAN 61 Jakarta 

melakukan kegiatan rapat kerja, untuk membahas seluruh hasil kegiatan 

program sekolah di tiap-tiap bidang umum, kurikulum, kesiswaan, sarpras 

humas, tata usaha yang diikuti oleh semua unsur sekolah (guru, siswa, wakil 

kepala sekolah, guru bimbingan konseling, karyawan, orangtua siswa, 

pengawas) dan mempublikasikan melalui buku tentang hasil rapat kerja di 

SMAN 61 Jakarta. Dalam mengklarifikasi fungsi dan aspek manajemen 

pendidikan, SMAN 61 Jakarta menerapkan hal tersebut melalui rancangan 

draft program kerja yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan 

dan evaluasi. Fungsi manajemen ini diterapkan dengan aspek-aspek pendidikan 

di tiap-tiap bidang. 
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4. Komponen Output dalam Implementasi MBS di SMAN 61 Jakarta 

Komponen produk (output) pendidikan di SMAN 61 Jakarta termasuk 

dalam kategori baik. Artinya mutu komponen produk (output) pendidikan di 

SMAN 61 Jakarta merupakan hasil yang diperoleh dari kegiatan Program 

unggulan peningkatan mutu diterapkan di sekolah. Indikator-indikator mutu 

produk (output) pendidikan SMAN 61 Jakarta, antara lain: 

a. Laporan kegiatan program unggulan peningkatan mutu di SMAN 61 

Jakarta 

b. Prestasi akademik siswa berupa pencapaian nilai ujian nasional, peringkat 

nilai ujian nasional tingkat provinsi, lomba debat bahasa Inggris, olimpiade 

sains, dan penyerapan siswa ke perguruan tinggi negeri cukup tinggi. 

c. Prestasi non-akademik berupa prestasi kegiatan ekstrakurikuler cukup 

tinggi. Perilaku siswa cukup santun, saling menghormati dan menghargai, 

tidak pernah terjadi kasus siswa yang terlibat narkoba atau tawuran pelajar. 

B. Rekomendasi 

Hasil penelitian Evaluasi Implementasi Program MBS di SMAN 61 

Jakarta secara umum menunjukkan hasil baik. Walaupun demikian penelitian 

dalam disertasi ini masih memiliki keterbatasan sehingga untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar dilakukan tambahan pendalaman dari sisi metode 

penelitian, tidak hanya menggunakan metode deskriptif kualitatif namun juga 

dikombinasi dengan metode kuantitatif dalam rangka lebih memperkaya 

tambahan informasi yang diperoleh yang pada akhirnya akan menambah 

kualitas hasil analisis. 
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 Selanjutnya beberapa tambahan rekomendasi dapat disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Bagi SMAN 61 Jakarta 

Implementasi program MBS di SMAN 61 Jakarta perlu secara berkala 

terus meninjau kembali keterkaitan antar visi, misi dan tujuan agar terjadi 

konsistensi dalam pelaksananya serta mengoptimalkan peran komite sekolah 

sebagai bagian yang tidak terpisahkan dengan kegiatan kegiatan sekolah baik 

yang bersifat akademik maupun non akademik. 

Berbagai langkah menjalin kemitraan dengan pihak luar perlu terus 

dijajagi secara kreatif sesuai peraturan perundangan yang berlaku, tidak hanya 

dengan pihak perusahaan, industri namun juga penjajagan kolaborasi dengan 

sekolah sejenis dalam rangka sinergi, meningkatkan daya tawar  sejalan dengan 

tuntutan era industri 4.0 hari ini kedepan.    

Disisi lain, perlu terus dilakukan sosialisasi adanya perubahan 

peraturan perundangan hingga tingkat petunjuk pelaksanaan dan petunjuk 

teknis, terutama terkait penyaluran dan pertanggungjawaban penggunaan dana 

BOS dan dana BOP dalam e-RKAS.   

2.  Bagi Universitas Negeri Jakarta 

 Sebagai salah satu universitas terkemuka, UNJ dapat mengambil bagian 

sekaligus meningkatkan salah satu kompetensinya menjadi lembaga evaluator 

profesional program-program pemerintah pusat / daerah, selain terus 

mengokohkan diri sebagai salah satu lembaga riset dalam bidang pendidikan 

dalam rangka memberikan lebih banyak lagi sumbangan pemikiran 
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pembangunan SDM Indonesia yang akan menjadi fokus utama pemerintah 

Republik Indonesia saat ini kedepan.  

Peluang kerjasama dengan universitas di luar negeri yang telah memiliki 

lembaga-lembaga evaluasi program, juga ikut masuk aktif dalam berbagai 

asosiasi profesi evaluator dunia akan semakin lebih terbuka dan perlu untuk 

dijajagi peluang kerjasamanya..  

3. Bagi Dinas Pendidikan Pemerintah DKI Jakarta 

Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Dinas Pendidikan sebagai 

rekomendasi dari penelitian ini sebagai berikut: 

a. Dengan berbekal memiliki kemampuan dana dari Pendapatan Asli Daerah 

yang tertingi, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta / Dinas Pendidikan Provinsi 

DKI Jakarta perlu terus bersiap / lebih tangkas mengantisipasi dinamika 

perubahan cepat kebutuhan masyarakat terkait program-program dalam 

MBS selaras dengan konteks dunia industri 4.0 dan berbagai perubahan 

kedepannya; Kesiapan tersebut dapat dicapai dengan diantaranya melalui 

berbagai evaluasi program-program dalam MBS yang sedang berjalan 

secara terus menerus untuk mendapatkan perbaikan program MBS secara 

kontinu dan akuntabel  

b. Dinas Pendidikan DKI Jakarta perlu meninjau ulang terkait kecukupan dana 

pembiayaan pendidikan di tingkat sekolah terutama dana BOP yang menjadi 

kewenangan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta dikaitkan dengan 

kecenderungan semakin meningkatnya biaya yang dibutuhkan untuk 

menyelenggarakan pendidikan yang lebih bermutu.  
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c. Dinas Pendidikan DKI Jakarta perlu merumuskan kebijakan dan strategi 

dalam peningkatan kinerja dan profesionalisme kepala sekolah sehingga 

kepala sekolah memiliki kesiapan dan kemampuan yang optimal baik dalam 

aspek manajerial maupun dalam pengambilan keputusan strategis untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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Lampiran 1 : GRAND TOUR 

 

EVALUASI IMPLEMENTASI PROGRAM 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH ( MBS) 

DI SMAN 61 JAKARTA  

Informan  : Drs. Danu, MM.  

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Tempat : Ruang Kepala SMAN 61 Jakarta 

Waktu  : 09.00 - 11.30 WIB  

Hari Tanggal  : Selasa, 03 April 2018 

 

1. Pertanyaan : Bagaimana sejarah terbentuknya SMAN 61 Jakarta? 

Jawaban : Sejarah singkat SMAN 61 Jakarta tanggal 1 april 1980 SMAN 14 

membentuk SMAN kelas Jauh (KJ) yang berlokasi di Pondok Bambu Jakarta 

Timur. Tanggal 14 Juli1981 SMAN 42 KJ Berubah nama menjadi “ SMAN 61 

Jakarta” berdasar Keputusan Mendikbud RI No 0220/0/1981. Dengan 

berkembangnya prestasi SMAN 61 Jakarta maka sejak tahun pelajaran 

1994/1995 oleh Kanwil Depdikbud DKI Jakarta SMAN 61 Jakarta ditetapkan 

sebagai Sekolah Berprestasi sebagai Pendamping Unggulan SMAN Wilayah 

Jakarta Timur. Dengan prestasi yang terus berkembang mulai tahun pelajaran 

2003/2004 ditetapkan sebgai SMAN Unggulan Tingkat Propinsi DKI Jakarta 

berdasarkan surat keputusan Kepala Dinas Pendidikan Menengah dan Tinggi 

Propinsi DKI Jakarta no 17 tahun 2003 tentang sekolah Plus Tingkat Propinsi 
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Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta Tahun 2003 dan terakhir sebagai SMAN Plus 

Standar Nasional berdasarakan Surat Keputusan Dinas Dikmenti nomor 

2006/2004. Mulai tahun 2007/2008. Berdasarkan SK Direktur Pembinaan 

SMAN Dirjend Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah no 697/C4/ 

MN/2007. SMAN 61 Jakarta ditetapkan sebagai Rintisan Sekolah Bertarap 

Internasional (RSBI); Tahun 2013 Mahkamah Konstitusi menghapus Status 

RSBI, namun ditahun yang sama SMAN 61 Jakarta mendapatkan anugerah 

“Center of Excellence” dari DynEd Internasional Inc. Bulan Desember 2015 

memperoleh penghargaan presiden RI sebagai sekolah berintegritas dalam 

Ujian Nasional serta tahun 2016 SMAN 61 Jakarta dipercaya untuk 

menjalankan program sekolah kewirausahaan kemudian ditahun 2017 

dipercaya untuk menjalankan program sekolah rujukan dengan mendapat dana 

blockgrand dari pemerintah.serta sudah menerapkan Manajemen Berbasis 

sekolah , dan meiliki berbagai prestasi baik akademik maupun non akademik. 

2. Pertanyaan : Apa saja keunikan SMAN 61 Jakarta dibandingkan dengan 

yang lain? 

Jawaban : Adapun keunikan-keunikan dalam implementasi MBS di SMAN 61 

Jakarta didasari dengan analisis kebutuhan dari visi misi, tujuan dan masukan 

angket guru dan karyawan yang dilakukan oleh SMAN 61 Jakarta, “Misalkan 

UKBM yang telah ditetapkan dalam kurun waktu satu semester 3 bulan, siswa 

mengikuti ujian semester. Adapun nanti kalau bisa melewati standar nillai yang 

ditentukan, siswa bisa melanjutkan untuk menempuh UKBM selanjutnya” 
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Lampiran 2 : Pedoman Observasi 

EVALUASI IMPLEMENTASI PROGRAM 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH (MBS) 

DI SMAN  61 JAKARTA  

 

Komponen Konteks  

A Lokasi Observasi SMAN 61 Jakarta.  

B Partisipan Kepala Sekolah, Wakil bidang Kurikulum, 

Kesiswaan, dan Sarpras dan Hum, 

Koordinator Ekskul, Komite, Guru, Peserta 

ekskul.  

C Waktu Pelaksanaan 

Observasi 

9 Oktober 2018 

D Aspek-aspek Observasi 1. Landasan hukum MBS, analisis 

kebutuhan, Visi Misi dan Tujuan 

- 
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Komponen Input  

A Lokasi Observasi SMAN 61 Jakarta . 

B Partisipan Kepala Sekolah, Wakil Bidang 

Kurikulum, Kesiswaan, dan Sarpras 

dan Hum, Koordinator Ekskul, 

Komite, Guru, Peserta Ekskul.  

C Waktu Pelaksanaan Observasi 16 Oktober 2018 

D Aspek-aspek observasi 1. Kurikulum, 2. Program Kerja 

bidang kesiswaan, 3. Sarpras dan 

Hum, 4. Sumber Daya Manusia 

(kepala sekolah, Guru, Staf Tata 

Usaha, Laboran, Pustakawan, dan 

Peserta Didik), 5. Sarana Prasarana, 

Serta Keuangan . 

 

-  
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Komponen Proses 

A Lokasi Observasi SMAN 61 Jakarta  

B Partisipan Kepala Sekolah, Wakil Bidang 

Kurikulum, Kesiswaan, dan 

Sarpras dan Hum, Koordinator 

Ekskul, Komite, Guru, Peserta 

Ekskul.  

C Waktu Pelaksanaan Observasi 23 Oktober 2018  

D Aspek-aspek Observasi Sosialisasi MBS, Mitra Sekolah, 

aturan sekolah, Prinsip MBS, 

Klarifikasi MBS dan Fungsi 

Manajemen Pendidikan 
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Komponen Produk  

A Lokasi Observasi SMAN 61 Jakarta 

B Partisipan Kepala Sekolah, Wakil Bidang 

Kurikulum, Kesiswaan, dan 

Sarpras dan Hum, Koordinator 

Ekskul, Komite, Guru, Peserta 

Ekskul.  

C Waktu Pelaksanaan Observasi 30 Oktober 2018  

D Aspek-aspek Observasi Laporan Kegiatan Prestasi 

akademik dan non akademik 

peserta didik, nilai ujian nasional, 

piala olimpiade sains; Piala dan 

piagam prestasi non akademik, 

perilaku peserta didik. 
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Lampiran 3 : DAFTAR RESPONDEN WAWANCARA 

NO KODE NAMA JABATAN KETERANGAN 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

A1 

 

 

 

 

 

 

 

 

A2 

 

 

 

 

 

 

 

A3 

 

 

 

Drs. Danu, MM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dra. Fitrinor 

 

 

 

 

 

 

 

Abd. Shobur, M.Pd 

 

 

 

Kepala SMAN 

61 Jakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

Wakil Bid. 

Kurikulum 

SMAN 61 

Jakarta  

 

 

 

 

Wakil Bid. 

Kesiswaan 

SMAN 61 

Jakarta. 

Jum’at, 2 November 

2018 dan 

Selasa, 6 November 

2018 

durasi: 60 menit 

Tempat: Kantor Kepala 

SMAN 61 Jakarta  

 

 

Rabu, 5 November 

2018 dan 

Rabu, 7 November 

2018 

 Durasi: 120 M 

 Tempat: R. Kurikulum  

 SMAN 61 Jakarta 

 

Jumat, 5 November 

2018 dan 

Durasi: 60 M  
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4 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

A4 

 

 

 

 

 

 

A5 

 

 

 

 

 

 

A6 

 

 

 

 

 

 

 

 

Drs. Danar Parwadi 

 

 

 

 

 

 

Karlina Ayu 

 

 

 

 

 

 

Sunarto 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wakil Bid. 

Sarpras dan 

Hum SMAN 61 

Jakarta 

 

 

 

Pembina 

Olimpiade 

SMAN 61 

Jakarta  

 

 

 

Pembina 

Ekskul Bola 

Basket SMAN 

61 Jakarta  

 

Tempat: Ruang Wakil 

Bid Kurikulum SMAN 

61 Jakarta. 

Senin,12 November 

2018 dan 

Senin, 5 November 

2018  

Durasi: 60 menit 

Tempat: R wakil Bid 

Kurikulum SMAN 61 

Jakarta 

 

Kamis,15 November 

2018  

Durasi: 60 menit  

Tempat: R. Pembina 

Olimpiade SMAN 61 

Jakarta 

 

Rabu, 21 November 

2018  

Durasi: 60 menit 

Tempat: Pembina 
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7 

 

 

 

 

8 

 

 

 

9 

 

 

A7 

 

 

 

 

A8 

 

 

 

A9 

 

 

Bu Nandang 

 

 

 

 

Syafrudin 

 

 

 

Dita liesdi 

 

 

Ketua Komite 

 

 

 

 

Perwakilan 

guru 

 

 

Peserta ekskul 

tari saman 

Ekskul SMAN 61 

Jakarta 

 

Kamis, 22 November 

2018  

Tempat: Ruang Komite 

SMAN 61 Jakarta 

 

Jum’at, 23 November 

2018  

Tempat: Ruang Guru 

 

Jum’at 23 November 

2018  

Tempat: R latihan tari 

saman SMAN 61 

Jakarta 
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Lampiran 4 : PEDOMAN WAWANCARA 

NO PERTANYAAN KODE KET 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

Komponen Konteks : 

1. Apakah yang menjadi landasan yuridis 

formal pelaksanaan Manajemen berbasis 

sekolahdi SMAN 61 Jakarta? 

2. Apakah SMAN 61 Jakarta melibatkan 

masyarakat yang tergabung misalnya 

komite sekolah pada saat mengadakan 

analisa kebutuhan atau sebagainya? 

3. Apakah visi dari SMAN 61 Jakarta dalam 

mengimplementasikan Manajemen 

Berbasis Sekolah (MBS) atau untuk 

layanan pendidikan ini, visinya apa pak? 

4. Tujuan peningkatan mutu layanan 

pendidkan disini tujuan yang akan diraih itu 

apa pak? 

 

INPUT 

1. Apakah SMAN 61 Jakarta menggunakan 

kurikulum nasional dan lokal dalam 

mengimplementasikan MBS? 

 

 

 

A1 

 

 

A2 

 

 

 

A3 

 

 

A4 

 

 

 

B1 

 

 

 

B2 
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C 

 

 

 

 

 

2. Bagaimana rencana program guru di 

SMAN 61 Jakarta dalam 

mengimplementasikan MBS? 

3. Apakah SMAN 61 Jakarta memililki 

kelengkapan buku penunjang atau referensi 

dalam mengimplementasikan MBS? 

4. Bagaimana distribusi tugas tenaga pendidik 

dan kependidikan di SMAN 61 Jakarta 

dalam rangka mengimplementasikan MBS? 

5. Apakah SMAN 61 Jakarta memiliki 

manajemen pembinaan peserta didik 

didalam rangka mengimplementasikan 

MBS? 

6. Sarana dan prasarana pendidikan yang 

dimiliki SMAN 61 Jakarta dalam rangka 

meningkatkan mutu ini apa saja kira-kira 

menurut bapak? 

7. Apakah SMAN 61 Jakarta menerapkan 

manajemen penataan sarana prasarana 

pendidikan dalam rangka 

mengimplementasikan MBS? 

8. Bagaimana SMAN 61 Jakarta mengelola 

manajemen pengelolaan keuangan dan 

 

 

B3 

 

 

B4 

 

 

B5 

 

 

B6 

 

 

B7 

 

 

 

B8 
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pembiayaan pendidikan dalam rangka 

mengimplementasikan MBS? 

Proses: 

1. Bagaimana perencanaan kegiatan 

Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

2. Pihak mana saja yang terlibat kegiatan 

Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

4. Apakah ada hambatan dari kegiatan 

Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

5. Apakah ada dokumen laporan kegiatan 

Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

6. Atas dasar apa memperbanyak mitra 

sekolah dilakukan? 

7. Bagaimana perencanaan kegiataan 

memperbanyak Mitra Sekolah di SMAN 61 

Jakarta? 

8. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

memperbanyak mitra sekolah di SMAN 61 

Jakarta?  

C1 

 

C2 

 

C3 

 

C4 

 

C5 

 

C6 

 

C7 

 

 

C8 

 

 

C9 

 

 

C10 
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D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Apakah ada hambatan dan solusi kegiatan 

memperbanyak mitra sekolah SMAN 61 

Jakarta? 

10. Berapa jumlah Mitra sekolah yang dapat 

terjalin dengan SMAN 61 Jakarta? Serta 

adakah dokumen (MOU) dengan mitra 

nya? 

11. Atas dasar apa sekolah merencanakan 

merumuskan kembali aturan sekolah? 

12. bagaimana perecanaan kegiatan nya di 

SMAN 61 Jakarta ? 

13. bagaimana pelaksaaan kegiatan nya di 

SMAN 61 Jakarta? 

14. Apakah ada hambatan kegiatan tersebut 

SMAN  61 Jakarta? 

15. Atas dasar apa kegiatan penerapan Prinsip-

prinsip MBS di SMAN 61 Jakarta 

16. bagaimana perencanaan kegiatan 

penerapan Prinsip-prinsip MBS di SMAN 

61 Jakarta? 

17. Bagaimana pelaksanaan kegiatan 

penerapan prinsip-prinsip MBS di SMAN 

61 Jakarta? 

 

C11 

 

C12 

 

C13 

 

C14 

 

C15 

 

C16 

 

C17 

 

C18 

 

C19 

 

 

C20 
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18. Apakah ada hambatan kegiatan penerapan 

prinsip-prinsip MBS di SMAN 61 Jakarta? 

19. Atas dasar apa kegiatan mengklarifikasikan 

fungsi dan aspek manajemen pendidikan di 

SMAN 61 Jakarta? 

20. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan 

mengklarifikasikan fungsi dan aspek 

manajemen pendidikan di SMAN 61 

Jakarta? 

21. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan 

mengklarifikasikan fungsi dan aspek 

manajemen pendidikan di SMAN 61 

Jakarta? 

22. Apakah ada hambatan dalam kegiatan 

mengklarifikasikan fungsi dan aspek 

manajemen pendidikan di SMAN 61 

Jakarta?  

Produk 

1. Adakah hasil laporan kegiatan dari 

peningkatan mutu program di SMAN 61 

Jakarta? 

2. Prestasi akademik apa saja yang diraih 

peserta didik SMAN 61 Jakarta? 

C21 

 

 

C22 

 

 

 

 

 

D1 

 

 

D2 

 

D3 

 

D4 

 

 

D5 
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3. Prestasi akademik apa saja yang diraih 

kepala sekolah pada 3 tahun terakhir? 

4. Prestasi akademik & non akademik apa saja 

bagi guru, kepala sekolah, kalau guru 

sendiri ada tidak? 

5. Saya dengar pernah ada penurunan 

peringkat itu bagaimana pak? 
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Lampiran 5 

1.  Catatan Hasil Wawancara 

EVALUASI IMPLEMENTASI PROGRAM 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH( MBS) 

DI SMAN 61 JAKARTA  

 

Kode Key Informan : A1 

Jabatan   : Kepala Sekolah SMAN 61 Jakarta 

Tempat / Ruang  : Ruang Kepala SMAN 61 Jakarta 

Hari/Tanggal  : Jum’at, 2 November 2018  

Durasi    : 60 menit 

1. Pertanyaan : Apakah yang menjadi landasan yuridis formal pelaksanaan 

Manajemen berbasis sekolah (MBS) di SMAN 61 Jakarta? 

Jawaban: Untuk sekolah ya terutama SMAN 61 Jakarta mengggunakan 

kurikulum KTSP 2013 dan juga SMAN 61 Jakarta ditunjuk sebagai sekolah 

rujukan berdasarkan peraturan dari permendikbud, dan hal ini sudah 

berlangsung sampai saat ini hingga regulasi sekolah ini berjalan sesuai dengan 

standar. Jadi yuridis formalnya berdasarkan dari Permendikbud? Iya. Itu di 

dalamnya ada peningkatan mutu? ada peningkatan mutu sekolah ya, terutama 

manajemen sekolahnya itu ya. 

2. Pertanyaan : Apakah SMAN 61 Jakarta melibatkan masyarakat yang 

tergabung misalnya komite sekolah pada saat mengadakan analisa 

kebutuhan atau sebagainya ? 
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Jawaban : Benar SMAN 61 Jakarta itu dalam hal untuk memajukan sekolah 

tidak hanya orang dalam saja tetapi kita melibatkan juga dari pihak luar seperti 

orang tua murid, kita juga ada pengurus komite, alumni, kemudian bekerja sama 

juga dengan dunia usaha. Selain komite sekolah, masyarakat, alumni, dan dunia 

usaha ya. Apakah ada dewan pendidikan bahkan pernah juga dari pengurus 

komite kita salah satunya adalah pengurus dewan pendidikan, jadi ada link nya 

kerjasamanya. Jadi analisa kebutuhan itu sendiri dilakukan untuk melibatkan 

semua unsur ya? Kita pernah melakukan kerja sama istilahnya begitu saling 

mendukung dalam bentuk CSR istilahnya. Jadi dengan adanya kebijakan yang 

tidak boleh memungut biaya dari anak-anak orang tua sehingga dana 

dukungannya selain dari BOP dan BOS ada istilahnya CSR lah, karena kegiatan 

kita full anak anak, sehingga anak-anak tidak bisa mengandalkan dari biaya 

BOS sama BOP saja sehingga mereka banyak donator, CSR dan yang lainnya.  

3. Pertanyaan: Apakah visi dari SMAN 61 Jakarta dalam 

mengimplementasikan Manajemen berbasis sekolah (MBS)?  

Jawaban : Visinya meningkatan sumber daya manusia yang mengarah kepada 

global baik nasional maupun internasional dengan tidak meninggalkan spritiual 

intelektual. Jadi termasuk itu satu paket gitu ya visinya seperti itu ya? iya satu 

paket gitu. Kalau misinya sendiri apa pak ya dari sisi itu ? Misi, kita ada 

beberapa misi yang sudah dituangkan dalam implementasi, semuanya itu 

dilaksanakan 8 standar. Lebih lengkapnya saya bacakan misalnya visinya ya, 

visinya terwujudnya sumber daya manusia yang unggul dalam intelektual 

spiritual emosional dan sosial serta mampu berkompetisi di tingkat nasional 
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maupun internasional, itu visi. Sedangkan misinya itu meningkatkan pembinaan 

akhlak atau budi pekerti yang luhur, yang kedua meningkatkan minat bakat dan 

kreatifitas peserta didik agar tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi 

yang dimiliki peserta didik kemudian meningkatkan profesionalisme tenaga 

pendidik kependidikan dalam implementasi manajemen peningkatan mutu 

berbasis sekolah, nah ada hubungannya ya, kemudian mampu menciptakan 

kegiatan belajar mengajar yang mampu memotivasi peserta didik untuk kreatif, 

inisiatif, inovatif baik dalam intra maupun ekstrakurikuler, kemudian 

menerapkan manajemen berbasis sekolah, organisasi standar internasional, 

kemudian menghasilkan kualitas lulusan yang mampu berkompetisi baik 

ditingkat regional maupun global. Jadi baik antara visi dan misi itu sejalan 

saling mendukung istilahnya begitu. Itu disusun setiap tahun atau setiap berapa 

tahun? ini ada regulasinya, karena tidak setiap tahun, 3 sampai 5 tahun. 

Biasanya tuh ada dalam bentuk semacam rencana strategis gitu atau gimana? 

ya, rencana strategis jangka panjang, jangka menengah, jangka pendek kalau 

istilahnya, kalau jangka pendek itukan dilakukan setiap tahun ya melalui rapat 

kerja gitu ya, kemudian jangka menengah itu 3 atau 5 tahun, jangka panjangnya 

8 tahun. Kalau bukunya sendiri disusun tidak atau ada semacam dokumen 

renstra? Ada renstra, nanti kita carikan didalamnya ada semua tercantum 

rencana strategi. Itu disusun oleh sekolah ya? Semua stakeholder yak arena 

melibatkan semuanya termasuk siswa juga masuk kategori, siswa, guru, 

karyawan, orang tua, masyarakat. 
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4. Pertanyaan : Tujuan peningkatan mutu layanan pendidikan disini tujuan 

yang akan diraih itu apa pak?  

Jawaban : Tujuannya ada beberapa nih kita punya, ada jangka panjang melalui 

8 tahun tadi, jangka menengah melalui 4 tahun, jangka pendek melalui 1 tahun. 

Kemudian kita juga punya tujuan penyusunan SKS, karena kita sekarang 

menggunakan sistem SKS, sistem kredit semester, itu baru dilakukan kelas 1, 

kelas X namanya ya. Itu harus ya pak sudah jadi ketentuan ? iya, karena tidak 

semua sekolah ya, artinya sekolah-sekolah yang sudah bisa menyanggupi 

kegiatan tersebut bisa melakukan kegiatan tersebut, jadi ga semua sekolah, 

hanya sekolah-sekolah unggulan saja, dalam hal ini SMAN 61 Jakarta salah 

satunya. 
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2. Catatan Hasil Wawancara 

 

EVALUASI IMPLEMENTASI PROGRAM 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH( MBS) 

DI SMAN 61 JAKARTA  

 

Kode Key Informan : A2, A3, A4 

Jabatan   : Wakil Bid. Kurikulum SMAN 61 Jakarta ,Wakil Bid. 

Kesiswaan  

SMAN 61 Jakarta, Wakil Bid. Sarpras dan Hum SMAN 

61 Jakarta 

Tempat / Ruang  : Ruang Wakil Bidang Kurikulum SMAN 61 Jakarta 

Hari/Tanggal  : Senin, 5 November 2018  

Durasi    : 60 menit 

 

1. Apakah SMAN 61 Jakarta menggunakan kurikulum nasional dan lokal 

dalam mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: ya karena suatu tuntua, bahwa suatu sekolah harus menginduk 

kepada pusat. Selain itu sekolah diberi kesempatan untuk merumuskan 

kurikulum sesuai dengan karakteristik yang ada di sekolah masing masing. 

Untuk itu di SMAN 61 Jakarta menggunakan 3 jenis, nasional, lokal, dan 

perpaduan 
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2. Bagaimana rencana program guru di SMAN 61 Jakarta dalam 

mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: bahwa setiap raker disepakati semua guru harus melaksanakan hasil 

keputusan raker, dimana hasil itu akan mengimplementasikan MBS 

3. Apakah SMAN 61 Jakarta memililki kelengkapan buku penunjang atau 

referensi dalam mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: SMAN 61 Jakarta adalah sekolah yang di unggulkan di Jakarta 

Timur, diantaranya harus terpenuhi kecukupan sarpras, buku, e-book 

4. Bagaimana distribusi tugas tenaga pendidik dan kependidikan di SMAN 

61 Jakarta dalam rangka mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: dalam mendistribusikan atau memberikan jobdeks tugas di sesuaikan 

dengan kompetensi yang ada di masing masing guru. Oleh karena itu maka 

dalam penugasan disesuaikan dengan kompetensi atas izasah. Demikian 

diyakini bahwa tugas tersebut akan bisa dijalankan dengan maksimal 

5. Apakah SMAN 61 Jakarta memiliki manajemen pembinaan peserta didik 

didalam rangka mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: ya, didalam melaksanakan MBS SMAN 61 Jakarta membentuk 

beberapa wakil wakil bidang, dimana wakil bidang kurikulum adalah 

mencermati bagaimana kurikulum di Era MBS. Kemudian di kesiswaan 

dimana siswa tersebut diberikan kesempatan untuk menyalurkan aspirasi 

melaui bakat dan minat berupa ekskul. Selain itu juga disalurkan dengan 

pendidikan formal dan non formal. 
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6. Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki SMAN 61 Jakarta dalam 

rangka meningkatkan mutu ini apa saja kira-kira menurut bapak? 

Jawaban: sarpras yang di miliki SMAN 61 Jakarta sesuai dengan permen no 24 

terkait dengan kelengkapan sarpras. SMAN 61 Jakarta merupakan sekolah blok 

grant yang diberikan dukungan dari berbagai macam dinas terkait untuk 

melaksanakan kegiatan secara maksimal. Untuk itu SMAN 61 Jakarta harus 

memenuhi sarpras sesuai permen no 24.  

7. Apakah SMAN 61 Jakarta menerapkan manajemen penataan sarana 

prasarana pendidikan dalam rangka mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: ya, SMAN 61 Jakarta menunjuk salah seorang yaitu pak danar di 

bagian humas dan sarpras. Oleh karena itu bagian sarpras selalu mencermati 

kesiapan, ketersediaan.  

 

8. Bagaimana SMAN 61 Jakarta mengelola manajemen pengelolaan 

keuangan dan pembiayaan pendidikan dalam rangka 

mengimplementasikan MBS? 

Jawaban: terkait keuangan semua sudah diatur dengan BOS dan BOP, jadi 

semua diatur dan jelas, akhirnya dilakukan transparansi yaitu melalui berbagai 

macam rekening yang diberikan pihak sekolah kemudian dilaporkan dinas 

terkait, kita akan melakukan transparan, dan akuntabilitas. 
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3. Catatan Hasil Wawancara 

 

EVALUASI IMPLEMENTASI PROGRAM 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH( MBS) 

DI SMAN 61 JAKARTA  

 

Kode Key Informan : A3 

Jabatan   : Wakil Bid. Kesiswaan SMAN 61 Jakarta 

Tempat / Ruang  : Ruang Wakil Bidang Kurikulum SMAN 61 Jakarta 

Hari/Tanggal  : Rabu 7 November 2018  

Durasi    : 120 menit 

1) Sosialisasi MBS 

a. Bagaimana perencanaan kegiatan Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

Jawaban : perencanaan di mulai dari analisis kebutuhan apa saja komponnen 

yang yang dibutuhkan yang akan dijadikan dasar untuk membuat 

perencanaan terkait sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta, komponen yang 

dibutuhkan diantaranya yaitu, seluruh pemangku kepentingan yang 

mempunyai kaitan dengan SMAN 61 Jakarta. Yang akan menerapkan MBS, 

Waktu, tempat, dan pihak pihak yang terkait diantaranya narasumber, dan 

pejabat dinas terkait. Yang dimasuksud dengan pihak sekolah komite sekolah, 

perwakilan orang tua murid kelas, dan tokoh masyarakat antara lain RT RW, 

pihak kemanan dan kelurahan. 
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b. Bagaimana pelaksanaan kegiatan Sosialisasi MBS di SMAN 61 Jakarta? 

Jawaban: pelaksanaan sosialisasi tersebut dilakukan melalui bererapa media 

antara lain, brosur, memasang spanduk, melalui websitea sekolah, dan 

sosiaslisasi orang tua pada pertemuan orant tua murid awal tahun 

pembelajaran. Sedangkan sosialisasi kepada warga sekolah dilakukan melalui 

raker, dan rapat rapat rutin bagi guru dan karyawan, sedangkan dengan 

peserta didik dilakukan setiap upacara bendara serta acara peringatan hari 

besar nasional dan agama dan kegiatan ekstrakurikuler. 

c. Apakah ada hambatan dari kegiatan Sosialisasi MBS di SMAN 61 

Jakarta? 

Hambatan dari eksternal, masih terdapat perbedaan persepsi antara lapisan 

masyarakat dikarenaka latarbelakang pendidikan, ekonomi, dan agama yang 

berbeda namun secara umum dapat dideskripsikan bahwa punya anggapan 

seluruh rangkaian sekolah adalah menjadi tanggung jawaba pemerintah. 

Hambatan internal, belum dipahami nya oleh seluruh warga sekolah terkait 

dengan program MBS di SMAN 61 Jakarta. 

d. Apakah ada dokumen laporan kegiatan Sosialisasi MBS di SMAN 61 

Jakarta? 

Dokumen laporan kegiatan berupa notelun rapat, hasil keputusan raker, 

brosur, angket saran MBS 
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2) Memperbanyak Mitra Sekolah 

a. Atas dasar apa memperbanyak mitra sekolah dilakukan? 

Atas dasar bahwa sekolah merupakan organisasi yang tidak berdiri sendiri 

tanpa melibatkan instansi lain terkait kemanan setempat, dinas kebersihan, 

tenaga kebersihan, PLN,  

b. Bagaimana perencanaan kegiataan memperbanyak Mitra Sekolah di 

SMAN 61 Jakarta? 

Perencanaan nya atas analisis kebutuhan yaitu untuk meningkatkan kualitas 

layanan dan mutu sekolah meliputi dibidang akademik dan non akademik. 

Dibidang akademik dengan melakukan kerjasama keberapa lembaga 

bimbingan belajar dianataranya GO, intens, primagama, Nurul Fikri, BTA 8, 

dan Quantum, LIA, LPIA dan Lembaga konsultan pendidikan. Non akademik 

diantaranya dengan lembaga pariwisata, dengan beberapa sanggar seni, tari, 

teater, dan bidang olahraga 

c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan memperbanyak mitra sekolah di 

SMAN 61 Jakarta?  

Pelaksanaan kegiatan untuk bidang akademik secara umum berjalan dengan 

lancar karena mendapat dukungan dari berbagai pihak terkait, namun 

demikian ada kendala di bidang pembiayaan. Dikarenakan peserta didik 

berasala dari latarbelakang, agama, ekonomi, pendidikan yang heterogen 

sehingga meyebabkan terjadi nya kurang maksimalnya dalam menyamakan 

persepsi. Seian itu karena pihak sekolah tidak diijinkan untuk meminta iuran 

kepada orang tua murid terkait pendanaan operasional kegiatan tersebut. 
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d. Apakah ada hambatan dan solusi kegiatan memperbanyak mitra 

sekolah SMAN 61 Jakarta? 

Untuk menyamakan persepsi serta mencari solusi terkait pembiayaan pihak 

sekolah, melakukan beberapa pendekatan kepada para sponsor guna mencari 

solusi untuk meringankan pembiayaan kegiatan tersebut. 

e. Berapa jumlah Mitra sekolah yang dapat terjalin dengan SMAN 61 

Jakarta? Serta adakah dokumen (MOU) dengan mitra nya? 

Jawaban: mitra yang terjalin untuk bidang akademik ada 9 berupa lembaga 

lembaga non formal di bidang pendidikan seperti Nurul fikri, LIA, Quantum 

semua tertera. Dan untuk non akademik jumlah mitra sekolah di SMAN 61 

Jakarta tergantung event event pensi yang ada akan tetapi, sudah ada 11 

perusahaan yang terjalin antara lain: BNI, Indofood, Indosat, Teh pucuk, Le 

Minerale, Grab, Ultra Milk, VIT, Aqua, Fruit Tea. 

 

3) Merumuskan Kembali Aturan Sekolah,  

a. Atas dasar apa sekolah merencanakan merumuskan kembali aturan 

sekolah? 

Atas dasar kebutuhan pihak sekolah untuk menyesuaikan tuntutan pangsa 

pasar, dianatarnya sekolah harus merumuskan kembali karakter, keterampilan 

di bidang IT, di bidang seni budaya, dan di bidang Bahasa.  
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b. Bagaimana perecanaan kegiatan nya di SMAN 61 Jakarta ? 

perencanaan kegiatanya disusun melalui rapat kerja sekolah yang melibatkan 

seluru guru dan staf serta komte sekolah dan dinas terkait, untuk membahas 

hasil analisis kebutuhan tekait dengan perusmusan kembali aturan sekolah. 

c. Bagaimana pelaksaaan kegiatan nya di SMAN 61 Jakarta? 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan malelalui dua cara, pertama dilakukan 

melalui diluar jam pembelajaran terkait non akademik, ekskul. Dan satu lagi 

di dalam proses pembelajaran terkait bidang akademik.  

d. Apakah ada hambatan kegiatan tersebut SMAN 61 Jakarta? 

Hambatan nya apabila ada even event non akademik yang waktu nya 

berbarengan kegiatan akademik dengan pekan UTS, ulangan, dan olimpiade.  

 

4) Menerapkan Prinsip-Prinsip MBS yang baik, dan  

a. Atas dasar apa kegiatan penerapan Prinsip-prinsip MBS di SMAN 61 

Jakarta? 

Atas dasar analisis kebutuhan dimana otonomi daerah berdampak pada 

otonomi pendidikan, yang ditetapkan melalui Undang-undang 

b. Bagaimana perencanaan kegiatan penerapan Prinsip-prinsip MBS di 

SMAN 61 Jakarta? 

Perencanaan kegiatan disesuaikan dengan analisis kebutuhan dengan cara 

memprioritaskan bagian bagian yang dipandang perlu untuk segera 

didahulukan 



292 
 

 
 

c. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penerapan prinsip-prinsip MBS di 

SMAN 61 Jakarta? 

Pelaksanaan nya secara bertahap dimulai dari sosilisasi, penerapan aturan, 

transparansi kegiatan, pembinaan dan kordinasi dengan pihak pihak terkait 

untuk memaksimalkan pelaksanaan prisip MBS yang baik 

d. Apakah ada hambatan kegiatan penerapan prinsip-prinsip MBS di 

SMAN 61 Jakarta? 

Hambatan pelaksanaan prisnip MBS adalah, internal sehingga harus 

menggandeng dengan pihak luar atau mitra sekolah 

 

5) Mengklarifikasi Fungsi dan Aspek Manajemen Pendidikan 

a. Atas dasar apa kegiatan mengklarifikasikan fungsi dan aspek 

manajemen pendidikan di SMAN 61 Jakarta? 

Atas dasar analisis kebutuhan dari masing masing fungsi dengan tujuan 

memudahkan cara oprasional dalam melaksanakan funsgi dan aspek 

manajemen pendidikan. 

b. Bagaimana perencanaan dalam kegiatan mengklarifikasikan fungsi 

dan aspek manajemen pendidikan di SMAN 61 Jakarta 

Perencanaan kegiatan melalui analisi kebutuhan untuk menentukan pihak 

mana yang terlibat dan atas SWOT 

c. Bagaimana pelaksanaan dalam kegiatan mengklarifikasikan fungsi 

dan aspek manajemen pendidikan di SMAN 61 Jakarta? 
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Pelaksanaan nya disesuaikan dengan perencanaan yang telah dibuat, namun 

tetap mengedepankan kordinasi dengan pihak pihak terkait apabila terjadi 

hal hal yang diluar perencanaan yang telag disusun. 

d. Apakah ada hambatan dalam kegiatan mengklarifikasikan fungsi dan 

aspek manajemen pendidikan di SMAN 61 Jakarta?  

Hambatan yang ditemui karena keterbatasan SDM yang tidak sesuai dengan 

kompetensi kebutuhan MBS. 
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4. Catatan Hasil Wawancara 

EVALUASI IMPLEMENTASI PROGRAM 

MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH( MBS) 

DI SMAN 61 JAKARTA  

 

Kode Key Informan : A3. A5, A6, A7 

Jabatan   : Wakil Bidang Kesiswaan, Pembina olimpiade, Pembina  

 Ekskul, Ketua Komite 

Tempat / Ruang  : Ruang Wakil Bidang Kesiswaan SMAN 61 Jakarta 

Hari/Tanggal  : Selasa 13 November 2018  

Durasi    : 60 menit 

 

1. Adakah hasil laporan kegiatan dari program peningkatan mutu di SMAN 

61 Jakarta? 

Jawaban: setiap akhir tahun kita selau melakukan evaluasi yang direncakana 

sudah dilaksanakan atau belom, kita selalu ada report dari masing masing 

kegiatan laporan kemajuan yang mana saja yang harus direvisi, atau bahkan 

perlu di ganti. Akan tetapi rincian laporan terkait per program peningkatan di 

SMAN 61 Jakarta tahun ajaran 2017-2018 sudah hilang, yang ada hanya 

laporan rekapitulasi kegiatan program peningkatan mutu, data data prestasi, 

akademik dan non akademik, rekapitulasi jumlah peserta didik yang di terima 

di perguruan tinggi negeri. 
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Tabel 4.23 Laporan Kegiatan Program Unggulan Peningkatan Mutu di 

SMAN 61 Jakarta 

No Program Penanggung 

Jawab 

Pelaksanaan Anggaran Indikator 

Ketercapaian 

Sasaran Keberhasilan 

1. Penilaian 

Berbasis 

Komputer 

Fitri, Noor S.Pd Dalam KBM, 

Akhir Semester, 

Akhir Tahun 

Pelajaran 

BOP/BOS - Meningkatnya 

Perolehan Nilai-Nilai 

Rata-Rata Siswa 

- Meningkatnya 

Kompetensi Nilai 

Ujian Nasional 

- Meningkatnya Siswa 

diterima PTN 

Seluruh 

peserta 

didik 

Tercapai 

 

2. Responsif dan 

Pendalaman 

Materi 

Fitri, Noor, S.Pd Di luar KBM hari 

Jumat dan Sabtu 

BOS - Meningkatnya 

kompetensi nilai ujian 

nasional 

- Meningkatnya siswa 

diterima PTN 

Seluruh 

Peserta 

didik 

Tercapai 

 

3. Career Day Guru BK Desember 2018 BOP - Siswa kelas XII 

memiliki gambaran 

yang jelas tentang 

pemilihan program 

guru studi dan 

kaitannya dengan 

bidang pekerjaan 

nanti 

Seluruh 

Guru 

Tercapai 

4. Pelatihan 

Penyusunan 

Soal Penilaian 

Berbasis 

Komputer 

CBT 

Fitri, Noor, S.Pd Tentatif BOP Kinerja - Guru dapat menyusun 

soal penilaian untuk 

CBT 

Seluruh 

Guru 

Tercapai 

5. Peningkatan 

Motivasi Gutu 

Fitri, Noor, S.Pd Tentatif BOP Kinerja - Guru dapat 

termotivasi 

Seluruh 

guru 

Tercapai 

6. Pelatihan Guru 

Dalam Bidang 

E-Learning 

Fitri, Noor, S.Pd Tentatif BOP Kinerja - Guru dapat menyusun 

bahan ajar komputer 

Seluruh 

guru 

Tercapai 

7. Pelatihan Guru 

dalam Bidang 

Kepramukaan 

Danar Parwadi Tentatif BOP Kinerja - Guru memliki basik 

pengetahuan dan 

keterampilan 

 

Seluruh 

guru 

Tercapai 

8. Peningkatan 

Kompetensi 

Guru Dalam 

Penguasaan 

Manajemen 

Fitri, Noor, S.Pd Tentatif BOP Kinerja - Tim manajemen 

mengetahui dan 

mengimplementasikan 

tupoksi masing-

masing dalam tugas 

sehari hari 

Seluruh 

Tim 

Manajemen 

Tercapai 
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9. Peningkatan 

Kompetensi 

Guru dalam 

Penguasaan 

Komunikasi 

Umum 

Fitri, Noor, S.Pd Tentatif BOP Kinerja - Tim manajemen 

lancar dan baik dalam 

menyampaikan 

informasi dan 

komunikasi dalam 

tugas sehari hari 

Seluruh 

Tim 

Manajemen 

Tercapai 

10. Peningkatan 

Kompetensi 

Tenaga Admin 

Dalam 

Penguasaaan 

Teknologi 

Informasi dan 

Pengarsipan 

Juhaenah, SE Tentatif BOP Kinerja - Tenaga admin 

terampil dalam 

menggunakan 

komputer program 

excel dan pandai 

dalam penguasaan 

kearsipan 

11 Tenaga 

TU 

Tercapai 

11. Sarana 

olahraga dan 

LAB 

Drs. Danar 

Parwadi 

Oktober 2018 BOP/BOS - Siswa dapat 

meningkatkan 

kompetensi khusunya 

praktik 

Peserta 

didik 

Tercapai 

12. Ektrakurikuler Abdul Sobur, S.Pd Senin-Jumat BOP/BOS - Mengembangkan 

kreatifitas dan potensi 

siswa 

Seluruh 

peserta 

didik kelas 

X dan XI 

Tercapai 

13. Science Club Fitri Noor, S.Pd Terjadwal Komite - Siswa dapat bersaing 

di tingkat lokal dan 

global 

Siswa yang 

mempunyai 

kelebihan 

potensi 

sains 

Tercapai 

14. Science 

Biology 

Centre 

Dra. Budi Rahayu Terjadwal Pemda - Terselenggaranya 

pembinaan sains 

biologi se-DKI 

Guru yang 

menjadi 

pembina 

Sains 

Biology se- 

DKI 

Tercapai 

15. Pengembangan 

Sumber Daya 

Manusia 

Fitri Noor, S.Pd Tentatif BOP Kinerja - Guru dapat 

menambah wawasan 

sehingga mampu 

bersaing di tingkat 

lokal dan global 

Seluruh 

guru 

Tercapai 

16. MGMP Fitri Noor, S.Pd Sesuai Jadwal hari 

MGMP 

Komite dan 

Pemda 

- Guru dapat 

menambah wawasan 

PPK dapat 

berkolaborasi dalam 

pemecahan masalah 

 

Seluruh 

guru MP 

dan BK 

Tercapai 

17. Pesiapan UN 

dan SNMPTN 

Fitri Noor, S.Pd Terjadwal BOP/BOS - Pencapaian target 

standar minimal ujian 

- Pencapaian target 

passing grade di PTN 

Seluruh 

peserta 

didik 

Kelas XII 

Tercapai 
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18. Studi 

Komperatif 

Drs. Danar 

Parwadi 

Terjadwal BOP/BOS - Pencapaian target 

standar minimal ujian 

nasional 

- Pencapaian target 

passing grade di PTN 

Seluruh 

peserta 

didik kelas 

XII 

Tercapai 

 

Tabel 4.24 Persentase Peserta didik SMAN 61 Jakarta yang Diterima di PTN 

Tahun Pelajaran Diterima di PTN (%) 

2013/2014 93,65 

2014/2015 95,36 

2015/2016 96,77 

2016/2017 97,20 

2017/2018 71,43 

 

Tabel 4.25 Rekapitulasi Jumlah Peserta didik SMAN 61 Jakarta yang 

Diterima di PTN Tahun pelajaran 2018 

No. PTN Jumlah Persentase (%) 

1 UI 42  

2 ITB 22  

3 ITB 13  

4 UGM 11  

5 UNPAD 11  

6 UNDIP 5  

7 UNBRAW 25  

8 UNAIR 8  
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No. PTN Jumlah Persentase (%) 

9 UN SEBELAS MARET 5  

10 UN SOEDIRMAN 1  

11 IPB 1  

12 UNJ 2  

13 UVN 1  

14 NEWCASTLE UNIVERSITY 1  

15 UN ANDALAS 1  

16 UIN 1  

17 UN SRIWIJAYA 1  

18 UN UDAYANA 1  

19 STAN 3  

  155/217 71,43 

 

Tabel 4.26 Daftar Prestasi Olimpiade Sains Tingkat Nasional Peserta didik 

SMAN 61 Jakarta 

NO. TAHUN NAMA MAPEL MEDALI TEMPAT 

1 2013 Andika Nur Fadilah 

Ivan Devara 

Disniyanto Aldi 

Dwika 

Biologi 

Ekonomi 

Fisika 

Finalis 

Perunggu 

Perunggu 

Bandung 

Pelatnas 

Tahap I 

Menuju 

IPHO di 

Jogjakarta 
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NO. TAHUN NAMA MAPEL MEDALI TEMPAT 

2 2014 Siti Muthmainnah 

Calvin Diva 

Disniyanto Aldi 

Dwika 

Ekonomi 

Ekonomi 

Fisika 

Perunggu 

Finalis 

Perak 

Lombok 

Pelatnas 

Tahap II 

Menuju 

IPHO Di 

Jogjakarta 

3 2015 - - - Jogjakarta 

4 2016 Adli Azayaka 

M. Nobel Fauzan 

Fisika 

Fisika 

Perunggu 

Finalis 

Palembang 

5 2017 - - - Riau 

6 2018 - - - Padang 

 

 

Tabel 4.27 Daftar Prestasi Kegiatan Lomba Non akademik Peserta didik 

SMAN 61 Jakarta 

No. 

Ur

ut 

Prestasi Kejuaraan/Perlombaan Bidang Tingkat Penyelenggara 

1 Juara I 

Lomba Poster PMR 

WIRA PMR 

Kab/Kot

a PMI Jakarta Timur 

2 Juara III Lomba Saman 

Non 

Akademik 

Jabodeta

bek SMA Al Ma'ruf 
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No. 

Ur

ut 

Prestasi Kejuaraan/Perlombaan Bidang Tingkat Penyelenggara 

3 

Juara 

Har I 

Lomba Formasi 

Pengibaran Bendera Pasbkibra 

Jabodeta

bek SMAN 39 Jakarta 

4 Juara I Lomba Mading 

Non 

Akademik Provinsi SMAN 12 Jakarta 

5 

Juara 

Har I Lomba Saman 

Non 

Akademik Provinsi SMANU MHT 

6 Juara II Tae Kwon Do Olahraga Provinsi Kemenpora 

7 Juara II Tae Kwon Do Olahraga Provinsi Kemenpora 

8 Juara II Tae Kwon Do Olahraga Provinsi Kemenpora 

9 Juara II Tae Kwon Do Olahraga Provinsi Kemenpora 

10 Juara II Tae Kwon Do Olahraga Provinsi Kemenpora 

11 Juara I Basket Putra SMAN 79 Olahraga Provinsi SMAN 79 Jakarta 

12 Juara III Basker Putra Labs Raw Olahraga Provinsi 

SMA Lab School 

Rawamangun 

13 Juara II Speech Contest 

Bahasa 

Inggris 

Jabodeta

bek 

SMA Lab School 

Rawamangun 

14 Juara III Vocal 

Seni 

Musik 

Jabodeta

bek 

SMA Lab School 

Rawamangun 

15 Terbaik Naskah Drama Teater 

Jabodeta

bek SMANU MHT 

16 Juara II English Debat 

Bahasa 

Inggris 

Kab/Kot

a 

Sudin I Wilayah 

Jakarta Timur 

17 Juara III Best Speaker 

Bahasa 

Inggris 

Kab/Kot

a 

Sudin I Wilayah 

Jakarta Timur 
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No. 

Ur

ut 

Prestasi Kejuaraan/Perlombaan Bidang Tingkat Penyelenggara 

18 Juara II Best Speaker 

Bahasa 

Inggris 

Kab/Kot

a 

Sudin I Wilayah 

Jakarta Timur 

19 Juara III LFPB Pasbkibra 

Jabodeta

bek SMAN 12 Jakarta 

20 Juara II LCC Paskibra Pasbkibra 

Jabodeta

bek SMAN 12 Jakarta 

21 Juara I Basket Putra Olahraga 

Jabodeta

bek SMAN 61 Jakarta 

22 Juara III Desain Poster FLS2SN 

Non 

Akademik 

Kab/Kot

a 

Sudin I Wilayah 

Jakarta Timur 

23 Juara I Tari Saman 

Non 

Akademik 

Jabodeta

bek SMAN 44 Jakarta 

24 

Juara 

Har II Seni Kriya Putra 

Non 

Akademik 

Kab/Kot

a 

Sudin I Wilayah 

Jakarta Timur 

25 Juara II Tari Saman 

Non 

Akademik 

Jabodeta

bek SMAN 59 Jakarta 
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Tabel 4.28 Daftar Prestasi Lomba Akademik Peserta didik SMAN 61 

Jakarta 

No. 

Urut 
Prestasi 

Kejuaraan/Perlom

baan 
Bidang Tingkat Penyelenggara 

1 Juara I OSN Komputer Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

2 Juara II OSN Komputer Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

3 Peringkat 6 OSN Komputer Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

4 Juara I OSN Kimia Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

5 Juara I OSN Ekonomi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

6 Juara II OSN Ekonomi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

7 Juara III OSN Ekonomi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

8 Juara II OSN Kebumian Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

9 Juara III OSN Kebumian Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

10 Peringkat 9 OSN Kebumian Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

11 Peringkat 5 OSN Geografi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

12 Peringkat 9 OSN Geografi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

13 Juara III OSN Astronomi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

14 Juara III OSN Biologi Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

15 Juara II OSN Fisika Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 

16 Juara II OSN Fisika Akademik Kab/Kota Sudin I Wilayah Jakarta Timur 
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Lampiran 6 

Foto-foto 

 

Wawancara dengan Sarpras-Humas 
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7 Target Operasional 
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Bersama Kesiswaan 

 

 

Certificate Gerakan Pramuka 
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Certificate Education Services For High School Level 
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Classmeeting 
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Daftar Nama Siswa yang Diterima di PTN 2018 
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Deklarasi 61 
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Denah Sekolah 
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Distribusi Siswa Diterima PTN & Data NEM Output 
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Educational Exchange & Cooperation Agreement Australia 
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Gerakan Literasi Sekolah 
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Gerbang Depan 61 
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Go To Campus 
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Input Nilai UN SMP 2018 

 

Kementerian Hukum_Ham Ri 
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May This Cordially Be Our Long Lasting Cooperation 
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Olimpiade Ekonomi 
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Paduan Suara 

 

 

Passing Grade 
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Penghargaan Group Fun Bike KBT Sahabat Langit 
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Piagam Penghargaan IPA Peringkat 3 
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Piala 1 
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Piala 2 
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Piala 3 
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Piala 4 
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Program Pengantarbangsaan Lawatan 
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Red Alert Youth Awareness Project 

 

 

Sekolah SMAN 61 Jakarta 
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Seragam Peserta Didik 

 

 

Spanduk Sekolah Penyenggara SKS 

 


